1JIS | Indonesian Journal on Information System e-ISSN 2548-6438
p-I1SSN 2614-7173

PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)
DALAM PEMILIHAN VENDOR PENGADAAN PERANGKAT IT PADA
KANTOR PUSAT PT. BANK RAKYAT INDONESIA TBK JAKARTA

APPLICATION OF THE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)
METHOD IN THE SELECTION OF IT DEVICE PROCUREMENT
VENDORS AT THE HEAD OFFICE OF PT. BANK RAKYAT INDONESIA
TBK JAKARTA

Adidtyawan !, Lia Mazia ?

Fakultas Teknologi Informasi, Program Studi Sistem Informasit, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Bisnis Digital?
Universitas Nusa Mandiri
Email: lia.Imz@nusamandiri.ac.id

Abstrak

Saat ini, teknologi informasi berkembang dengan sangat cepat. PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk secara optimal memanfaatkan perkembangan
teknologi tersebut dalam pengadaan barang dan jasa, terutama pengadaan perangkat
IT yang menjadi elemen strategis bagi kemajuan perusahaan. Kondisi ini
memerlukan satu sistem yang mampu mempercepat pengambilan keputusan
dengan lebih efisien dan akurat. Permasalahan yang muncul adalah kesulitan dalam
memilih vendor terbaik karena persaingan yang ketat di antara vendor, serta adanya
kriteria yang bersifat subjektif. Untuk menyelesaikan masalah ini, perhitungan
dilakukan menggunakan sistem pendukung keputusan (SPK) dan metode
pengurangan tambahan sederhana (SAW). Vendor yang paling optimal dipilih
melalui metode ini. Kriteria yang digunakan meliputi: spesifikasi yang ditawarkan
vendor, waktu pengiriman perangkat, durasi garansi, dan harga dari vendor.
Selanjutnya dilakukan penilaian bobot nilai dokumen teknis dan finansial vendor
dan akan mendapatkan perangkingan data. Berdasarkan hasil perhitungan data dan
perangkingan diperoleh vendor dengan nilai terbaik yaitu PT. Bismacindo Perkasa
dengan nilai 3,25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode SAW adalah
metode terbaik untuk menentukan nilai berdasarkan berbagai kriteria yang
ditetapkan. Sehingga metode yang paling tepat di BRI dalam memilih vendor untuk
pengadaan barang dan jasa menggunakan SAW.
Kata Kunci: Pemilihan Vendor, Simple Additive Weighting, SAW, Sistem

pendukung keputusan, SPK

Volume 9 Nomor 2 | September 2024



Abstract

Currently, information technology is developing very rapidly. PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk optimally utilizes technological advancements in
the procurement of goods and services, particularly in the procurement of IT
equipment, which is a strategic element for the company's progress. This condition
requires a system that can accelerate decision-making more efficiently and
accurately. The issue that arises is the difficulty in selecting the best vendor due to
the intense competition among vendors and the presence of subjective criteria. To
solve this problem, calculations were done using a decision support system (DSS)
through the Simple Additive Weighting (SAW) method to determine the most
optimal vendor. The criteria used include the specifications offered by the vendor,
the delivery time of the equipment, the warranty duration, and the price from the
vendor. Next, an assessment of the weight of the vendors' technical and financial
documents will be conducted, resulting in a ranking of the data. Based on the
calculations and rankings, the vendor with the best score is PT. Bismacindo
Perkasa, with a score of 3.25. From the results of this research, it can be concluded
that the SAW method is an effective technique for determining the best value based
on various established criteria. Thus, the most appropriate method at BRI for
selecting vendors for the procurement of goods and services is using SAW.
Keywords: Procurement Vendor Designation, Simple Additive Weighting
(SAW), Decision Support System (SPK)

PENDAHULUAN

Di era modern saat ini, persaingan
antar vendor penyedia perangkat atau
jasa khususnya di bidang Teknologi
Informasi semakin ketat. Konsumen
tidak hanya mengharapkan barang atau
jasa berkualitas tinggi, tetapi mereka
juga mengharapkan harga yang
kompetitif dan layanan prima.

Pengadaan barang dan jasa di BRI
saat ini  masih  bersifat  semi
konvensional dan  membutuhkan
bantuan pengambilan keputusan untuk
memilih pemenang tender. Saat ini
sistem tender hanya dilakukan dengan
mencatat peserta tender dan dokumen
persyaratan, Kkeputusan akhir tetap

memerlukan evaluasi manual oleh
pengambil keputusan. Masalah yang
sering muncul selama proses ini
termasuk keluhan dari peserta tender
yang tidak puas dengan keputusan
yang dibuat tentang pemenang.

Banyaknya peserta juga
memperlambat  proses  evaluasi
dokumen persyaratan dan

penawaran. Metode SAW digunakan
untuk mengevaluasi opsi pengadaan
aset berdasarkan standar yang telah
ditentukan untuk memastikan bahwa
SPK akan berfungsi dengan baik
sebagai pendukung dalam
pengambilan  keputusan terkait
manajemen aset.
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Metode SAW juga dikenal sebagai
metode penjumlahan terbobot, sering
disarankan untuk seleksi dalam sistem
pengambilan keputusan multi-kriteria,
dan  banyak digunakan  dalam
pengambilan keputusan yang
melibatkan berbagai atribut. Prinsip
dasar metode ini adalah menghitung
penjumlahan terbobot dari nilai kinerja
setiap alternatif terhadap semua atribut.
[1] (Menurut Nofriansyah, 2014),
metode ini dapat membantu panitia
pengadaan barang dan jasa untuk
menetapkan pemenang tender
pengadaan barang dan jasa.

Peneliti meninjau hasil penelitian
serupa  yang  telah  dilakukan
sebelumnya. Hasil kajian dari penelitian
terdahulu: penelitian [2] (Rahmasari,
dkk, 2021) SKP memudahkan pihak
panitia pengadaan dalam optimasi
proses penentuan pemenang pengadaan
tracker antenna menggunakan metode
SAW dengan hasil perhitungan akurat.

Penelitian [3] Nugraha., dan

Nursholihah.  (2020). Memberikan
rekomendasi supplier terbaik
berdasarkan data penilaian,
mempermudah  perusahaan  untuk
mengambil keputusan.

Selain  itu  penelitian  yang

dilakukan oleh [5] Agustin & Hendri
Irawan (2019) adalah SPK dengan
metode SAW membantu perusahaan
memilih  supplier terbaik. Supplier
dengan nilai kriteria tertinggi akan
dipilih oleh perusahaan. Keputusan ini
dipengaruhi oleh harga, ketepatan
pengiriman, produk berkualitas, dan

layanan purna jual. Penelitian ini
akan menganalisis masalah dan
memberikan pilihan  berdasarkan
standar perusahaan dalam
menentukan nilai setiap
karakteristik. Setelah itu, metode
perankingan  digunakan  untuk
memilih  penyedia yang paling
berkualitas sebagai alternatif utama.

LANDASAN TEORI
Sistem Pendukung Keputusan
Menurut [10] (Astuti dan N. E.
Saragih, 2020), langkah-langkah
pengambilan  keputusan  yang
digunakan bertujuan untuk
menemukan faktor-faktor penyebab
yang dapat mengidentifikasi
masalah yang terjadi. Penelitian ini
akan melalui beberapa tahapan.
1. Identifikasi masalah
2. Model masalah apa yang akan
dipilih
Mengumpulkan data
Melakukan implementasi
Melakukan evaluasi
Melaksanakan solusi terbaik
SPK merupakan sistem
informasi yang dapat mendukung
pengambilan keputusan berdasarkan
pilihan yang tersedia. Sistem ini
membantu  pihak-pihak tertentu
untuk  menyelesaikan ~ masalah
melalui pemanfaatan data dan model
yang relevan. [11] (A. Suryana, E.
Yulianto, dan K. D. Pratama, 2017).
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Pengertian Simple Additive Weighting
(SAW)

Konsep SAW melibatkan
pencarian  total tertimbang dari
penilaian Kkinerja setiap alternatif
berdasarkan semua kriteria yang ada.
[12] (Aprilian & M. Harry K Saputra,
2020). Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan
(X) agar dapat diubah ke dalam skala
yang memungkinkan perbandingan
antara semua penilaian alternatif yang
ada. Teknik ini digunakan untuk
melakukan normalisasi tersebut.

i Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Max X,
Ry

(1)

Mi
{ :x" Jika j adalah atribut biaya (cost)
1

Sumber: (Frieyadi 2016:39)

Keterangan:

Rij = Rating kinerja ternormalisasi
Max Xij = Nilai maksimal pada setiap
baris dan kolom

Min Xij = Nilai minimal pada setiap
baris dan kolom

Xij = Baris dan kolom dari matriks
Benefit = Jika nilai terbesar adalah
terbaik

Cost = Jika nilai terbesar adalah terbaik
Dengan Rij merupakan rating Kinerja
ternormalisasi dari nalternatif Ai pada
atribut

Cj:i=1,2,..mdan j=1,2, ...... n

T
Vi= 2w
j=l

Nilai Vi vyang lebih  besar
mengindikasikan bahwa alternative
Ai lebih terpilih.

Dimana:

Vi = Nilai akhir dari alternative

Wj = Bobot yang telah ditentukan
Rij = Normalisasi matriks

Kerangka Berpikir
Menurut [14] (ldrus, 2009),

kerangka  berpikir  merupakan
representasi tentang hubungan antar
variabel dalam sebuah penelitian,
yang dijelaskan melalui alur
pemikiran berdasarkan logika yang
sistematis.

Berikut 6 langkah — langkah
dalam menyusun kerangka berpikir:
1. Problems:

Mengandung informasi

mengenai isu-isu yang dihadapi

dalam penelitian.

2. Approach:

Memuat solusi dan teori yang
dipilih oleh penulis berdasarkan
penelitian yang sedang
dilaksanakan. Pendekatan
tersebut harus terhubung secara
logis dengan permasalahan yang
diteliti.

3. Development:

Proses pengembangan

perangkat lunak yang mencakup

pendekatan dan teori dari
penelitian yang relevan.

4. Implementation:
Implementasi perangkat lunak
pada objek penelitian.

5. Measurement:
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Aplikasi yang diterapkan dalam
penelitian  untuk  mengevaluasi
hasil penelitian.

6. Result:
Bagian yang merangkum
keseluruhan proses penelitian dan
evaluasi yang telah dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini, dijelaskan secara
terperinci  tahapan penelitian yang
meliputi proses pengumpulan data,
pengolahan data, hingga analisis
menggunakan metode SAW. Setiap
tahap dirancang untuk memastikan hasil
akhir penelitian dapat memberikan
rekomendasi yang akurat dan obyektif
dalam pemilihan vendor pengadaan
perangkat IT.

Tahapan Penelitian

Dalam  penelitian, metodologi
penelitian merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan. Kerangka berpikir
berfungsi sebagai rencana yang disusun
secara sistematis dan logis, sehingga
hasil penelitian dapat mencerminkan
kondisi sebenarnya. Adapun tahapan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
untuk menentukan vendor Pengadaan
Perangkat IT di Divisi Pengadaan
Barang dan Jasa di PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk adalah sebagai
berikut:

Latar Belakang
Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Pengumpulan Data Primer

i 1 i )

Data Primer

Data Primer Data Primer Data Primer
Spesifikasi

Delivery
Perangkat
¥

Lama Garansi Harga

I3 ¥ ¥

Pengolahan Data
Menggunakan SAW

Hasil Penelitian

Gambar 1. Bagan Tahap Penelitian

Langkah-langkah yang diambil

oleh peneliti meliputi:
1. Latar Belakang

Penelitian ini dimulai dengan
mengidentifikasi pentingnya
pengadaan perangkat IT yang
efisien dan tepat guna di di PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Dengan  meningkatnya
kebutuhan transformasi digital,
pemilihan vendor yang tepat
menjadi krusial dalam
memastikan  perangkat yang
diadakan  berkualitas  tinggi,
dengan harga yang kompetitif,
pengiriman tepat waktu, serta
dukungan garansi yang memadai.

. ldentifikasi Masalah

Bagaimana memilih  vendor
terbaik untuk pengadaan
perangkat IT. Vendor harus
memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, termasuk spesifikasi
teknis, waktu pengiriman
(delivery), harga, dan lama
garansi. Pemilihan vendor yang
salah dapat menyebabkan
masalah seperti perangkat yang
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tidak sesuai dengan kebutuhan atau
ketidakmampuan vendor memenuhi
tenggat waktu.

. Perumusan Masalah

Peneliti merumuskan pertanyaan
utama: "Bagaimana menentukan
vendor terbaik untuk pengadaan
perangkat IT di PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk dengan
menggunakan metode SAW,
berdasarkan  kriteria  spesifikasi,
harga, waktu pengiriman, dan lama
garansi?"
. Pengumpulan Data Primer
Data primer dikumpulkan melalui
berbagai kategori berikut:
a) Spesifikasi
Informasi mengenai spesifikasi
teknis perangkat IT yang
ditawarkan oleh setiap vendor,
yang harus sesuai dengan
kebutuhan operasional BRI.
b) Delivery Perangkat
Waktu pengiriman perangkat,
yang merupakan faktor penting
untuk memastikan perangkat tiba
tepat waktu sesuai jadwal
proyek.
¢) Lama Garansi
Durasi garansi yang ditawarkan
oleh vendor untuk memastikan
dukungan purna jual dalam

menangani  kerusakan  atau
masalah perangkat.
d) Harga

Informasi mengenai harga yang
ditawarkan oleh vendor, yang
kemudian dibandingkan dengan

kualitas  perangkat  dan
layanan yang diberikan.
5. Pengolahan Data Menggunakan
SAW
Metode pengolahan data untuk
mengevaluasi  dan  memilih
vendor terbaik dalam penelitian
ini menggunakan SAW.
6. Hasil Penelitian

Rekomendasi ~ vendor  yang
memiliki skor tertinggi
berdasarkan  metode  SAW.

Vendor tersebut diharapkan dapat
menyediakan perangkat IT sesuai
spesifikasi, dengan harga yang
kompetitif, pengiriman tepat
waktu, dan dukungan garansi
yang memadai.

Cara Kerja Metode
Additive Weighting (SAW)

Prinsip dasar metode SAW,
yang sering disebut sebagai metode
penjumlahan terbobot, adalah untuk
menghitung  bobot total dari
penilaian kinerja setiap alternatif
pada seluruh fitur. Metode ini
memerlukan normalisasi matriks
keputusan (X) ke skala yang
memungkinkan perbandingan antara
semua penilaian alternatif. Dalam
menghadapi situasi MADM
(decision making with multiple
attributes), SAW adalah salah satu
metode yang paling banyak
digunakan dan paling banyak
digunakan. Metode ini memerlukan
pengambil keputusan untuk
menentukan nilai setiap aspek.

Simple
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Dengan menjumlahkan hasil perkalian
dari penilaian yang sudah distandarisasi
antara atribut dan bobot masing-masing
atribut, skor total untuk alternatif
diperoleh. Setiap penilaian harus bebas
dimensi, yang berarti telah melalui
proses normalisasi.

Tahapan penerapan metode SAW:

a. Menentukan kriteria yang akan
digunakan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan (Ci).

b. Menentukan penilaian kecocokan
setiap alternatif untuk setiap
Kriteria.

c. Menyusun matriks  keputusan
berdasarkan kriteria (Ci) dan
normalisasi matriks sesuai dengan
jenis atribut (keuntungan atau
biaya), sehingga diperoleh matriks
normalisasi R. Normalisasi ini
dilakukan  untuk  memastikan
bahwa skala penilaian antar
alternatif dapat diperbandingkan
dalam matriks.

d. Hasil akhir dari proses perankingan
diperoleh dengan menjumlahkan
hasil perkalian antara matriks
normalisasi R dan vektor bobot.
Nilai terbaik dipilih  sebagai
alternatif terbaik (Ai). Pada titik
ini, nilai tersebut adalah hasil
perkalian bobot preferensi (W),
dengan setiap kolom matriks
normalisasi memiliki satu baris
yang menunjukkan alternatif solusi
yang diberikan.

HASIL PEMBAHASAN

Setelah data  dikumpulkan,
menetapkan kriteria Ci yang akan
digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Setelah itu,
perhitungan dilakukan
menggunakan metode SAW dalam
langkah-langkah berikut:

a. Menentukan alternatif (Aj)
Data alternatif yang akan
digunakan dalam perhitungan.

Tabel. 1 Data Alternatif

Kode Alternatif

A Pengadaan Perangkat IT

b. Menentukan kriteria untuk
dijadikan acuan perhitungan
pada  Penetapan  Vendor
Pengadaan Perangkat IT BRI
dengan data sebagai berikut:

Tabel. 2 Data Kriteria

Data spesifikasi yang ditawarkan

¢l vendor

C2  Data delivery perangkat vendor

C3  Data lama garansi vendor

C4  Data harga vendor

c. Menyusun tabel pembobotan
yang dilengkapi dengan
penjelasan masing-masing
bobot.
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Tabel. 3 Pembobotan

Bilangan Fuzzy Nilai
Sangat Rendzh (SR) 0
Fendah (R) 0,25
Cukup (T) 0.5
Tinggi (T) 0,75
Sangat Tinggi (3T) 1

d. Menentukan tingkat kepentingan

atau bobot preferensi (W) untuk
setiap kriteria untuk menentukan
vendor. Pengadaan Perangkat IT di
Divisi Pengadaan Barang dan Jasa
PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk.

Tabel. 4 Tingkat Kepentingan (W)

. Bob Bilanga
Kode Kreteria C otW N Fuzzy
Data
spesifikasi Sangat
C1 yang 1 Tinggi
ditawarkan (ST)
vendor
Data
delivery Tinggi
c2 perangkat 0.75 (M)
vendor
Data lama
C3 garansi 0.5 Cukup
©)
vendor
Data harga Sangat
C4 vendor g 1 Tinggi
(ST)
Menentukan nilai  kecocokan

setiap alternatif dengan semua
Kriteria berikut:

Tabel. 5 Data penilaian

Kriteria

Alternatif
C1 Cc2 C3 C4

Al 2 1 3 5
A2 5 5 3 5
A3 5 1 2 4
Ad 4 1 1 4
AS 3 3 3 3
AB 5 4 3 2
AT 4 3 2 3

Tabel. 6 Rating kecocokan

Kriteria
Alternatif

C1 c2 ¢33 C4

Al 025 025 035 1

A3 025 025 073

,2
A2 1 1 0.3 1
1

Ad 075 025 025 075
AS 0.3 0.7 03 03
Ad 1 075 05 023
AT 075 0% 025 03

f. Menentukan matriks keputusan
(X) yang dibentuk dari tabel
rating kecocokan, dari setiap
alternatif pada setiap kriteria
yang sudah ditentukan dengan
matriks keputusan (X) berikut:

025 025 05 1
1

1 0,5 1
1 025 025 0,75
X = 0,75 025 025 0,75

0,5 0,5 0,5 0,5
1 075 05 025
075 05 025 05

g. Dari persamaan Normalisasi
matriks X diperoleh matrik R
berikut:
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025 025 1 1 Data
1 1 1 1 Peserta
1 025 05 075 Pengadaan
- PT. .
R = 0(;755 06255 Oi5 06755 1 Bismacindo  3.25 ert)e;?kanf
’ ’ ’ Perkasa
1 0.75 1 025 PT. Lintas
075 05 05 0,5 2 Virtual 2,31
Globalindo
: PT. Astra
h. Melakukan proses perengkingan 3 Graphia, 219
dengan menggunakan persamaan, Tbk
berikut perhitungan berdasarkan Koperasi
dat dah d tuk 4  Swakarya 1,94
ata y_ang sudah ada untu BRI
perengkingan: PT.
5 Astragrapia 194
Tabel. 7 Hasil Perhitungan Xprins ’
Indonesia
No Data Peserta Hasil PT. Bringin
Pengadaan Pengujian 6 Inti _ 1,88
Teknologi
Koperasi Swakarya PT.
Vi BRI 1.94 / Datascrip 1.88
ve LB s
V3 PT. Astra Graphia, 219 KESIMPULAN o . ]
Thk : Berdasarkan tinjauan dari hasil
va  PT.Astragrapia 194 penelitian yang telah dibahas dapat
Xprins Indonesia ' . . .
PT Brinain Inti disimpulkan hal-hal berikut:
V5 - Brng! 1,88 :
Teknologi ’ 1. Sistem pendukung keputusan
ve PT.Lintas Virtual 231 digunakan untuk dapat
Globalindo ’ menentukan variabel dan kriteri
V7  PT. Datascrip 1,88 et ¢ Itu a ty:‘ 1a et at Iera
Berdasarkan  hasil ~ proses serta afternatit yang tepat.

perengkingan di atas makan di dapat
nilai terbesar pada V2, sehingga
alternatif A2 dengan nama vendor PT.
Bismacindo Perkasa adalah alternatif
terpilih sebagi alternatif terbaik untuk
menjadi vendor pemenang pengadaan
perangkat IT BRI. Untuk lebih jelas
berikut hasilnya di bawah ini:

Tabel. 8 Hasil Perengkingan

Hasil
Pengujian

No Keterangan

2. Penetapan vendor perangkat IT
yang dibuat oleh peneliti bahwa
Harga dan Spesifikasi Teknis
berpengaruh dalam menentukan
Vendor Pengadaan Perangkat IT
yang terbaik.

3. Proses  penetapan  Vendor
Pengadaan Perangkat IT yang
dilakukan melalui perhitungan
dengan metode SAW dimulai
dengan menentukan nilai untuk
setiap  kriteria, pembobotan,
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penilaian kecocokan, normalisasi,

dan perankingan. untuk

mendapatkan vendor pengadaan

perangkat IT potensial terbaik.

Peneliti menggunakan  metode
Simple Additive Weghting (SAW)
untuk mengidentifikasi Vendor
Pengadaan Perangkat IT yang paling
cocok untuk dipilih sebagai Vendor
Pemenang Pengadaan Perangkat IT
baru. PT. Bismacindo Perkasa dinilai
sebagai vendor terbaik dengan nilai
rating 3,25 poin..
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